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ABSTRAK

Pemanfaatan teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG) berbasis web (WebGIS)
menjadi salah satu solusi strategis dalam penyajian dan publikasi data spasial secara
interaktif. Namun, pengembangan WebGIS umumnya membutuhkan biaya tinggi serta
keahlian teknis yang tidak selalu tersedia, khususnya di daerah dengan keterbatasan
sumber daya teknologi informasi. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengimplementasikan WebGIS sederhana menggunakan platform Google Sites sebagai
media publikasi informasi ketahanan pangan sektor peternakan ikan air tawar di Kota
Prabumulih. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Waterfall, yang
meliputi tahap analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan. Data penelitian berupa data spasial lokasi peternak ikan air tawar serta
data atribut potensi produksi yang disajikan dalam bentuk peta tematik interaktif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Google Sites efektif digunakan sebagai media publikasi
WebGIS sederhana karena mudah diakses, gratis, dan tidak memerlukan keahlian
pemrograman tingkat lanjut. WebGIS yang dihasilkan mampu menyajikan informasi
lokasi dan potensi produksi peternakan ikan air tawar secara interaktif, sehingga
meningkatkan transparansi data dan kemudahan akses informasi bagi pemerintah daerah
maupun masyarakat. Dengan demikian, pemanfaatan Google Sites sebagai media
publikasi WebGIS dapat menjadi alternatif solusi ekonomis dalam mendukung
penguatan ketahanan pangan lokal di Kota Prabumulih.

Kata kunci: WebGIS, Google Sites, Ketahanan Pangan, lkan Air Tawar, Sistem

Informasi GeografisO1
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ketahanan pangan merupakan pilar fundamental bagi stabilitas dan
kesejahteraan suatu daerah. Di Kota Prabumulih, sektor perikanan air tawar
memegang peranan strategis sebagai sumber protein hewani dan potensi ekonomi
yang signifikan. Namun, pengelolaan dan pengembangan sektor ini masih
menghadapi tantangan, salah satunya adalah keterbatasan akses masyarakat dan
pemangku kepentingan terhadap informasi spasial yang terintegrasi dan up-to-date
mengenai lokasi, potensi, dan kondisi peternakan ikan air tawar. Informasi ini
seringkali tersebar, tidak terdigitalisasi, atau sulit diakses oleh publik, menghambat
pengambilan keputusan yang informed baik oleh petani, pemerintah, maupun
investor.

Teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG) atau WebGIS memiliki potensi
besar untuk memvisualisasikan data spasial secara interaktif, namun
pengembangannya kerap memerlukan biaya besar dan keahlian teknis tinggi. Di sisi
lain, platform web sederhana dan gratis seperti Google Sites menawarkan
kemudahan penggunaan dan aksesibilitas yang luas. Pemanfaatan Google Sites
untuk mempublikasikan WebGIS sederhana dapat menjadi solusi inovatif dan
ekonomis untuk menjembatani kesenjangan informasi ini, khususnya bagi daerah
dengan keterbatasan anggaran dan sumber daya IT.

Oleh karena itu, penelitian ini akan fokus pada perancangan dan
implementasi WebGIS berbasis Google Sites untuk mempublikasikan informasi
ketahanan pangan dari sektor perikanan ikan air tawar di Kota Prabumulih.
Diharapkan, hasil penelitian ini dapat meningkatkan transparansi data,
mempermudah akses informasi, serta mendukung upaya pemerintah daerah dan

masyarakat dalam memperkuat ketahanan pangan lokal.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:



1.

Bagaimana merancang struktur data dan peta tematik yang efektif untuk
menyajikan informasi ketahanan pangan peternakan ikan air tawar di Kota
Prabumulih?

Bagaimana mengimplementasikan WebGIS sederhana menggunakan
Google Sites untuk mempublikasikan informasi ketahanan pangan

peternakan ikan air tawar di Kota Prabumulih?



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Google Sites

Google Sites adalah platform pengembang web berbasis cloud yang
disediakan oleh Google, memungkinkan pengguna membuat dan mempublikasikan
situs tanpa perlu keahlian pemrograman. Keunggulan utamanya yaitu integrasi

dengan layanan Google lain seperti Drive, Maps, dan Data Studio.

2.2 Publikasi

Publikasi adalah tindakan menyebarkan informasi atau hasil karya kepada
publik, baik melalui media cetak seperti koran dan majalah, maupun media
elektronik seperti situs web, e-book, dan CD. Kegiatan ini dapat berupa
penyampaian berita, laporan, opini, atau karya ilmiah untuk tujuan tertentu, seperti
meningkatkan kesadaran publik, berbagi pengetahuan, atau tujuan komersial.
Adapun tujuan dari publikasi yaitu : menyampaikan informasi dan pengetahuan
kepada khalayak luas; memperkenalkan produk atau jasa kepada calon konsumen;
mendapatkan pengakuan dan kontribusi dalam bidang ilmu pengetahuan bagi
akademisi dan peneliti; meningkatkan kesadaran publik terhadap suatu isu atau

topik tertentu

2.3 Webgis

WebGIS merupakan sistem informasi geografis berbasis web yang
memungkinkan pengguna mengakses, menampilkan, dan menganalisis data spasial
melalui jaringan internet. Komponen utama WebGIS meliputi data spasial, server

GIS, aplikasi web, serta antarmuka pengguna.

2.4 Ketahanan Pangan Sektor Perikanan
Ketahanan pangan dalam sektor perikanan meliputi ketersediaan, distribusi,
dan aksesibilitas sumber daya ikan. Budidaya ikan air tawar menjadi bagian penting

dalam menjaga pasokan pangan lokal dan ekonomi masyarakat.



BAB III
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
Menganalisis dan merancang struktur data serta peta tematik yang representatif
untuk informasi ketahanan pangan peternakan ikan air tawar di Kota
Prabumulih.
Membangun WebGIS sederhana berbasis Google Sites yang mempublikasikan

informasi ketahanan pangan peternakan ikan air tawar di Kota Prabumulih.

3.2 Manfaat Penelitian

Pada penelitian ini penulis mengharapkan manfaat di kemudian hari ialah

sebagai berikut :

1.

Manfaat bagi akademisi : Sebagai referensi penelitian pengembangan
WebGIS dengan platform sederhana dan efisien.

Manfaat bagi Masyarakat : Sebagai sumber informasi potensi budidaya ikan
air tawar.

Manfaat bagi Pemerintah daerah : Sebagai sarana publikasi data spasial

sektor perikanan



BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Kerangka Penelitian

Dalam pemecahan permasalahan penelitian ini menggunakan metode
penelitian Deskriptif Kualitatif yaitu peneliti menganalisis, menggambarkan, dan
meringkas berbagai kondisi, situasi dari berbagai data yang dikumpulkan berupa
hasil wawancara atau pengamatan mengenai masalah yang diteliti yang terjadi di
lapangan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode penelitian merupakan
kegiatan ilmiah dalam memecahkan masalah dengan cara sistematis yang telah
ditetapkan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Berikut gambaran

kerangka penelitian :

e B
Permasalahan Utama
AL J
A 4
G N
Kebutuhan Solusi
N J
4 3 Y
Pemanfaatan WebGIS
Y
& i Y

Pemilihan Google Sites
\sebagai Media PublikasL

Gambar 4.1. Kerangka Penelitian

4.2 Metode Pengembangan Sistem

Penelitian ini mengadopsi Metode pengembangan sistem Waterfall yang
bersifat linier dan sekuensial untuk merancang, membangun, dan mengevaluasi
rancang bangun Webgis Informasi Ketahanan Pangan Peternakan Ikan Air Tawar di
Kota Prabumulih. Pendekatan ini dipilih karena persyaratan dan tahapan proyek
dapat didefinisikan dengan jelas di awal, memungkinkan proses yang terstruktur

dan terdokumentasi dengan baik dari satu fase ke fase berikutnya.



Requirements i
definition

Implementation
and unit testing
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Integration and |
system tesung
v
Operation and
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Gambar 4.2. Metodologi Waterfall
4.2.1 Tahap Requirements
Pada tahap pertama, yaitu analisa dan pendefinisian kebutuhan peneliti
menggunakan teknik pendekatan antara lain Observasi dan Studi Pustaka.

Observasi dan Studi Pustaka dilakukan pada :

1. Hasil Pencacahan Lengkap Sensus Pertanian 2023 Tahap II : Usaha Pertanian
Perorangan (UTP) Perikanan Kota Prabumulih. Adapun Data yang akan penulis
gunakan ialah data pada tabel 5.8 Jumlah Usaha Pertanian Perorangan Budi
Daya Pembesaran lkan Menurut Kecamatan dan Jenis Wadah Utama (unit),
2023 dan pada tabel 5.13 Jumlah Usaha Pertanian Perorangan Budi Daya
Pembenihan Ikan Menurut Kecamatan dan Jenis Wadah Utama (unit), 2023.

2. Peta Rupabumi Indonesia (RBI) Wilayah Kota Prabumulih berupa shapefile

yang di download pada situs https://www.indonesia-geospasial.com

Selanjutnya, adapun beberapa kebutuhan dalam pelaksanaan penelitian ini
1alah sebagai berikut :
1. Laptop dengan koneksi internet
Google Account untuk mengakses Google Sites
Aplikasi QGis
Shapefile RBI Kota Prabumulih

wok »w N

Shapefile (dataset) Peternakan Ikan Air Tawar (Jenis Pembenihan dan
Pembesaran)
4.2.2 Tahap System Design

Pada tahap kedua, metodelogi waterfall ialah rancangan (desain) system,
pada penelitian ini ialah melakukan rancangan publikasi webgis menggunakan

google sites. Adapun rancangan yang akan dibuat ialah mencakup


https://www.indonesia-geospasial.com/

1.

2.

Rancangan peta menggunakan aplikasi QGIS, mencakup rancangan data
vektor dan data raster yang akan digunakan

Rancangan tampilan dan layout publikasi Webgis menggunakan Google Sites.

4.2.3 Tahap Implementation

Pada tahap ketiga yaitu tahap implementasi, peneliti melakukan kegiatan

sebagai berikut :

1.

Pembuatan peta di aplikasi Qgis dengan memanfaatkan source Google Satelite
sebagai data raster, menambahkan shapefile RBI Kota Prabumulih serta
membuat shapefile data peternakan dengan 2 jenis budi daya peternakan ikan
air tawar menurut Kecamatan di Kota Prabumulih.

Melakukan konversi peta menjadi Webgis menggunakan fitur QGis2Web
Selnajutnya dilakukan upload file ke Github Pages

4.2.4 Tahap Integration and Testing

Pada tahap ke empat pada metode waterfall, peneliti melakukan integrasi

dan testing, Adapun kegiatanya Adalah sebagai berikut :

1.

Melakukan pengujian link webgis yang sudah disimpan pada Github Pages
mencakup fungsi peta (zoom, layer, dan popup)

Melakukan integrasi dengan menyematkan link webgis yang sudah dibangun
pada Google Sites

Penambahan konten teks, dan deskripsi yang diperlukan pada Google Sites

4.2.5 Tahap operation and Maintenanxe

Pada tahapan Operation and Maintenance peneliti melakukan Publikasi

Google Sites yang sudah di sisipkan Webgis perihal ketahanan Pangan (budidaya

ikan air tawar) serta memberikan perubahan jika diperlukan.



BAB YV
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Webgis

Adapun Webgis Ketahanan Pangan Budidaya lkan Air Tawar Kota
Prabumulih yang sudah dirancang menggunakan aplikasi QGis dan di publiskasi
menggunakan akun github, dapat di lihat pada link berikut ini
https://yuntari.github.io/Webgis Pangan Budidaya Ikan/ dan tampilan web dapat
dilihat pada gambar berikut :

Gambar 5.1 Tampilan Webgis menggunakan Github.
Pada gambar tersebut dapat dilihat bahwa link langsung menuju ke peta
digital Kota Prabumulih dengan beberapa Lapisan Layer yang berupa Layer

Kecamatan dan juga layer budidaya Ikan air Tawar di Kota Prabumulih.

5.2 Tampilan pada Publikasi menggunakan Google Sites
Setelah Link Webgis dari Github terpublikasi, maka penulis melakukan
rancangan web menggunakan Google Site untuk Menyusun beberapa fitur yang

dapat ditampilkan halaman website dengan link sebagai berikut

https://sites.google.com/view/webgisbudidayaikanprabumulih dan tampilan dari

Google Site dapat dilihat pada gambar berikut :


https://sites.google.com/view/webgisbudidayaikanprabumulih/beranda

pogle.com

P New Tab %% Manajemen Aplikasi ? Gmail @ Ruang Baca Virtual V.2 Mudahnya Membuat ... € Tutorial Camunda yan.

SELAMAT DATANG DI WEBGIS
INFORMASI KETAHANAN PANGAN

JENIS BUDI DAYA PEMBENIHAN DAN PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR
KOTA PRABUMULIH

Gambar 5.2 Tampilan Webgis menggunakan Google Sites.

Pada gambar tersebut dapat dilihat bahwa link langsung menuju ke sebuah
Web yang lebih terstruktur menggunakan Google Sites yang menampilkan peta
digital disertai data-data yang terkait denganlnformasi Ketahanan Pangan

khususnya .

5.3 Pembahasan
Pemanfaatan Google Sites sebagai platform publikasi WebGIS terbukti
efektif dan efisien. Dibandingkan dengan hosting berbayar, Google Sites
menawarkan sejumlah kelebihan :
1. Gratis dan Mudah Digunakan. Peneliti tidak memerlukan kemampuan
pemrograman tingkat lanjut untuk menampilkan WebGIS.
2. Integrasi yang Baik dengan GitHub Pages. Hasil ekspor peta QGIS2Web yang
ditempatkan di GitHub Pages dapat di-embed dengan stabil.
3. Tampilan Responsif dan User-Friendly. Pengguna dapat mengakses informasi

dengan mudah baik melalui laptop maupun smartphone.



4. Mendukung Transparansi Informasi Ketahanan Pangan. WebGIS ini
membantu pemangku kepentingan melihat sebaran peternak ikan air tawar
secara geografis. Informasi seperti potensi produksi juga memberi gambaran
supply ikan untuk mendukung ketahanan pangan lokal.

5. Metode Waterfall Sesuai untuk Penelitian Ini Karena sistem tidak memerlukan
perubahan berulang, tahapan dari analisis hingga publikasi dapat dilakukan
secara linier. Ini membuat dokumentasi lebih jelas dan pengerjaan lebih

terstruktur.

Secara umum, WebGIS yang dibangun dapat menjadi sarana publikasi yang
efektif dan dapat dikembangkan lebih lanjut, misalnya dengan menambahkan fitur
analisis spasial, peta tematik produksi, ataupun integrasi dashboard berbasis Google

Data Studio

10



BAB VI
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Rencana Tahapan Berikutnya di Tahun 2026 yaitu : Mengoptimalkan

Google Sites untuk Publikasi WebGIS Informasi Ketahanan Pangan Peternakan

Ikan Air Tawar di Kota Prabumulih.

Setelah berhasil mengembangkan sistem informasi geografis (SIG) untuk

ketahanan pangan peternakan ikan air tawar di Kota Prabumulih, tahapan

berikutnya adalah mempublikasikan hasil penelitian ini kepada masyarakat luas

melalui platform Google Sites. Pemanfaatan Google Sites sebagai media publikasi

WebGIS ini diharapkan dapat meningkatkan aksesibilitas informasi ketahanan

pangan bagi masyarakat, pemerintah, dan stakeholder lainnya. Adapun tujuan

pelaksanaan rencana tahapan berikutnya :

1.

Mengoptimalkan Google Sites sebagai platform publikasi WebGIS yang
user-friendly dan mudah diakses.
Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya ketahanan pangan

peternakan ikan air tawar di Kota Prabumulih.

. Menyediakan informasi yang akurat dan terkini tentang ketahanan pangan

peternakan ikan air tawar di Kota Prabumulih.

Tahapan:

1.

Desain dan Pengembangan: Mendesain tampilan Google Sites yang
menarik dan mudah dinavigasi, serta mengintegrasikan WebGIS ke dalam
platform.

Pengunggahan Konten: Mengunggah konten yang relevan, seperti peta, data
statistik, dan informasi tentang ketahanan pangan peternakan ikan air tawar
di Kota Prabumulih.

Pengujian dan Evaluasi: Menguji fungsi dan kinerja Google Sites, serta
melakukan evaluasi untuk memastikan bahwa platform ini memenuhi

kebutuhan pengguna.

11



4. Pelatihan dan Sosialisasi: Melakukan pelatihan dan sosialisasi kepada
masyarakat, pemerintah, dan stakeholder lainnya tentang cara
menggunakan Google Sites dan WebGIS.

5. Pemeliharaan dan Pembaruan: Memelihara dan memperbarui konten
Google Sites secara berkala untuk memastikan bahwa informasi yang

disajikan tetap akurat dan terkini.

Dengan memanfaatkan Google Sites sebagai platform publikasi WebGIS,
diharapkan dapat meningkatkan aksesibilitas informasi ketahanan pangan
peternakan ikan air tawar di Kota Prabumulih, serta meningkatkan kesadaran

masyarakat tentang pentingnya ketahanan pangan.

12



BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Adapun hasil kesimpulan untuk penelitian dengan judul Pemanfaatan
Google Sites untuk Publikasi WebGis Informasi Ketahanan Pangan Peternakan

Ikan Air Tawar di Kota Prabumulih, Adalah sebagai berikut :

1. Google Sites efektif digunakan sebagai media publikasi WebGIS untuk
penyebaran informasi ketahanan pangan peternakan ikan air tawar.

2. Metode Waterfall mempermudah proses pengembangan sistem dari analisis
kebutuhan hingga pemeliharaan.

3. WebGIS yang dihasilkan mampu menyajikan informasi lokasi dan potensi

produksi peternak ikan secara interaktif.

7.2 Saran
Adapun saran yang dapat penulis berikan ialah sebagai berikut :
1. Perlu penambahan fitur analisis spasial lanjutan.
2. Perlu update data secara berkala.
3. Dapat dikembangkan ke sektor ketahanan pangan lain seperti peternakan

unggas atau tanaman pangan.

13
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